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Slimucadalah cahaya, dan menuntut ilmu adalah perjalanan panjang yang memerlukan
ad,%sabaran, serta keikhlasan. Dalam setiap langkah, ketika hati ini menggantungkan
harapan kepada Allah, maka tidak ada satu pun yang mustahil untuk diwujudkan.
yak;@én, keteguhan hati, dan doa adalah senjata utama dalam menghadapi segala ujian

(== hidup.
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“Tidak ada keberhasilan tanpa kesungguhan. Dan tidak ada kesungguhan tanpa
c

) kesabaran.” Mario Teguh
L
jab]
Perjalanan panjang ini mengajarkanku bahwa setiap kesulitan pasti datang bersama
kemudéhan. Walau terkadang lelah, namun Allah selalu memberikan kekuatan tepat saat
dibutuhkan. Hingga akhirnya, titik ini tercapai—sebuah pintu menuju gelar sarjana yang

selama ini hanya menjadi mimpi.

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (QS. Al-
Bagarah: 286)

Dengan penuh rasa syukur dan haru, karya ini kupersembahkan untuk Ayahanda dan
Ibunda yang menjadi sumber semangat dan doa yang tak pernah putus Terimakasih atas
cinta cx,/jang tak ternilai. Saudaraku tercinta, yang selalu menjadi penguat saat semangat
mulai r@:{iup.Sahabat dan teman seperjuangan yang setia menemani dan memberikan energi
posit;fﬁ selama proses ini berlangsung. Semoga karya sederhana ini menjadi awal dari

%engabdian dan langkah untuk terus belajar serta bermanfaat bagi sesama.
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“Nisc%.ya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan

ﬁ)rang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadilah: 11)
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Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JI. Soebrantas KM 15 No. 155 Pekanbaru

ABSTRAK

@PT. Siak Prima Sakti merupakan perusahaan di bawah Wilmar Group Internasional yang bergerak di bidang
?perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. Untuk mendukung kelancaran proses produksinya, perusahaan ini
Znenggunakan unit deaerator yang berfungsi menghilangkan gas terlarut dalam air umpan ketel. Hal ini penting
untuk mencegah korosi dan meningkatkan efisiensi pemanasan. Keandalan sistem instrumentasi pada deaerator
%angat beﬁﬁengaruh terhadap stabilitas dan kualitas produksi. Melalui observasi dan wawancara, ditemukan

ahwa gafigguan pada sistem ini dapat menyebabkan pemasakan buah sawit yang tidak sempurna, rendemen
Emenurun ?erta meningkatnya kadar free fatty acid (FFA) dalam crude palm oil (CPO). Penelitian ini bertujuan
gnengldenﬂflkam potensi kegagalan pada komponen instrumentasi deaerator serta mengevaluasi tingkat
«isikonya®menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), dengan parameter Severity,
g)ccurren dan Detection untuk menghitung Risk Priority Number (RPN). Hasil analisis menunjukkan
Skomponen®dengan RPN tertinggi adalah Pressure Transmitter (150) dan Control Valve (147), sedangkan
“terendah Igessure Gauge (72). Karena seluruh nilai RPN di bawah 200, sistem ini tergolong andal. Disarankan
penerapa@emeliharaan berkala dan peningkatan pemantauan komponen kritis.

wnuesusw eduey 1ul siny BAIEY yninjes neje uelbeqas dinbuasw Buele|q ‘|
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Kata Ku%i: Deaerator, FMEA, Instrumentasi, Keandalan, RPN
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ABSTRACT

uep uewnuesusw eduey 1l siny eA1ey yninjes neje uelbegas dinbusw Buele|qg ‘|

=PT Siak Prima Sakti is a company under the International Wilmar Group engaged in oil palm plantations and
dprocessingTo support the smooth running of its production process, the company uses a deaerator unit that
Tserves to Femove dissolved gases in the boiler feed water. This is important to prevent corrosion and improve
Erjeating efficiency. The reliability of the instrumentation system in the deaerator greatly affects the stability
Zand quality of production. Through observations and interviews, it was found that disturbances in this system
Urg:an causesincomplete ripening of palm fruits, decreased yields, and increased levels of free fatty acids (FFA)
n crude @Im oil (CPO). This study aims to identify potential failures in deaerator instrumentation components
gnd evaluate their risk level using the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) method, with Severity,
“Occurren€e, and Detection parameters to calculate the Risk Priority Number (RPN). The analysis results show
that the ca‘nponents with the highest RPN are Pressure Transmitter (150) and Control Valve (147), while the
lowest Pr@sure Gauge (72). Because all RPN values are below 200, the system is classified as reliable. It is
recommerigled the implementation of periodic maintenance and increased monitoring of critical components.

Keywords;:FDeaerator, FMEA, Instrumentation, Reliability, RPN
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KATA PENGANTAR
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Ihamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang

yaw Bueleqg '
@lia eydid yeH
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h nfgimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta ampunan-Nya sehingga penulis dapat
yeI%aikan Laporan Tugas Akhir ini dengan judul “ANALISA KEANDALAN
TREGMENTASI PADA DAERATOR MENGGUNAKAN METODE FAILURE
GVIODE END EFFECT ANALYSIS (FMEA) DI PT. SIAK PRIMA SAKTI”.

Penyusunan Laporan Tugas Akhir ini tidak lepas dari bimbingan, arahan, serta
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d‘f(ung@' dari berbagai pihak yang telah memberikan pengetahuan, motivasi, dan bantuan

udnjag neje u

ang saﬁgat berarti bagi penulis. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin
enyan%aikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setulus-tulusnya kepada:
@;'Allah SWT, vyang telah memberikan nikmat kehidupan, kesehatan, dan
kesempatan untuk dapat menyelesaikan tugas akhir ini.
2. Orang tua dan keluarga tercinta, yang selalu memberikan dukungan moral, doa,
dan semangat yang tak henti-hentinya dalam menyelesaikan studi ini.
3. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nufianti MS, SE, M.Si, Ak, CA selaku Rektor Uin Suska
Riau beserta kepada seluruh staf dan jajarannya..
4. Ibu Dr.Yuslenita Muda,M.Sc. selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Uin
Suska Riau beserta kepada seluruh Staf dan jajarannya.
9, Ibu Zulfatri Aini ST.,MT, selaku Ketua Program Studi Teknik Elektro Fakultas
g Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
6_,_7_ Bapak Sutoyo, ST.,MT selaku sekretaris jurusan Teknik Elektro Fakultas Sains

S dan Teknologi Uin Suska Riau.
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= memberikan arahan, koreksi, dan masukan yang sangat membangun selama
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é’ Bapak Ahmad Faizal, ST., MT selaku Dosen Pembimbing Akademik selama
. perkuliahan penulis dari awal semester hingga akhir semester.
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. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Teknik Elektro yang telah memberikan bimbingan

viii

nery wisel] joe4s uey



NVIE VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

)

?'--:F

(I
0

f
>

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h £
=:())

dan curahan ilmu kepada penulis sehingga bisa menyelesaikan Tugas Akhir ini.

;§ 13, Teman-Teman seperjuangan 2018 yang juga telah memberikan banyak
= am
§ %: @ dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan Lapotan Tugas Akhir ini serta
= ~
‘g =4 © teman-teman penulis lainnya yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
S 2 " membantu dan memberi dorongan, motivasi dan sumbangan pemikiran dalam
€3 o . o
=9 5 menyelesaikan Tugas Akhir ini.
c
§ §.Penl§is menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis
o]
‘%aﬁZga Eengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak demi
=

yemptrnaan laporan ini di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat memberikan

OHu

nfaatéﬁan wawasan bagi pembaca.

Pekanbaru, 11 Juli 2025

Penulis
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“E’_é Ditengah industri global yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk
Tg%n@ingl»:g_atkan efisiensi operasional agar dapat bertahan dan berkembang. Kelangsungan
o —

&@ivitaﬁoperasional sangat dipengaruhi oleh kesiapan mesin produksi. Oleh karena itu,
5

=
rsediZ@an peralatan produksi yang andal dan memadai menjadi faktor krusial untuk

ejeLl
ue;ﬁnn

Jmémastikan kelancaran proses pengolahan Tandan Buah Segar (TBS), yang merupakan

=]

c
g)ahan b%u utama dalam industri kelapa sawit [1]. Pabrik kelapa sawit adalah pabrik yang
%eroper&éi mengolah bahan baku kelapa sawit menjadi minyak kelapa sawit mentah Crude
= A
?alm Oit (CPO) .Proses pengolahan melibatkan berbagai tahapan, mulai dari perebusan,
E‘pengemﬁaan, hingga pemurnian. Setiap tahapan tersebut memerlukan peralatan dan sistem
Egg;nstrumentasi yang andal untuk memastikan efisiensi dan kualitas produk [2].
=]

5 PT. Siak Prima Sakti adalah salah satu perusahan yang bergerak dibidang perkebunan

§<elapa sawit dibawah naungan Wilmar Group Internasional. Perusahan ini berada di di Desa

0

ﬁJangkalan Pisang, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Sebelum

c
Q%Dnenghasilkan minyak kelapa sawit, perusahaan harus melalui beberapa tahapan proses

u

ﬁproduksi. salah satu tahap penting untuk mendapatkan kualitas minyak kelapa sawit yang
=]
-baik adalah proses penghilangan gas-gas terlarut dalam air ketel setelah melalui proses

w
%)emurniﬁn air (water treatment), yang dilakukan dengan menggunakan instrumen deaerator

13].

<]

S] 2

Salah satu tahapan krusial dalam proses produksi minyak kelapa sawit adalah

101

enghila—r:‘rgan gas-gas terlarut seperti oksigen (O,) dan karbon dioksida (CO,) dari air umpan

ketel. Pr%ses ini dilakukan dengan menggunakan deaerator, yaitu peralatan yang berfungsi

-19guns ue

untuk r’@ngeluarkan gas-gas tersebut setelah air melalui tahap pemurnian. Selain itu,
deaerato?;-juga berperan sebagai pemanas awal, sehingga suhu air mendekati titik didih
sebelunéjialirkan ke dalam boiler [4]. Fungsi ini penting untuk meningkatkan efisiensi
pemanagan, mencegah terjadinya korosi pada sistem ketel, serta mendukung keberlanjutan
dan kuaﬁtas proses produksi minyak kelapa sawit [5]. Berdasarkan hasil observasi dan
wawanogﬁa dengan team electrical and instrumentation kegagalan instrimentasi Deaerator
akibat d?t_)u ruang pembakaran boiler dan kelembapan tinggi. Kondisi ini memicu kerusakan

pada pre:s:éure gauge, level gauge glass, dan temperature gauge serta penurunan fungsi pada

I-1
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emperature transmitter, Level Transmitter dan Programmable Logic Controller (PLC).

&K
®H

osi ¥Eng dibiarkan tanpa penanganan akan mengakibatkan kerusakan pada peralatan

ueJe||
eglo

g da@bt menurunkan efisiensi sistem dan bahkan kegagalan total dalam proses produksi.
(@]

©
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Team Electrical and

@ 1bunpuiiiag

n

as.dinbuswi b

ruméxtatlon di PT. Siak Prima Sakti, ditemukan bahwa permasalahan yang sering terjadi

-fRep

a Déﬁerator adalah korosi dan penurunan kinerja akibat usia pemakaian. Korosi ini

i babkan oleh gas-gas terlarut dalam air ketel, seperti oksigen dan karbon dioksida, yang

scglmpdle@eq
ﬂ@n

Sue

at m@rusak peralatan secara bertahap. Jika deaerator tidak berfungsi secara optimal,

c
aka aim ketel akan tetap mengandung senyawa korosif yang terbawa bersama uap dan
_

g

erisiko®mencemari proses sterilisasi TBS. Kondisi ini dapat menyebabkan kematangan
uah yaEEq tidak merata dan berdampak pada penurunan rendemen serta peningkatan kadar
sam lefak bebas (FFA) dalam minyak sawit mentah (CPO) [6].

Kegagalan yang terjadi dapat bermapak signifikan terhadap kualitas minyak kelapa

uey 1ul gyny glueyyn

‘$awit yang dihasilkan. Akibat Deaerator yang tidak mampu dalam menghilangkan gas-gas

wi

ayang terlarut seperti oksigen dan karbon dioksida secara efektif akan menyebabkan air ketel

0

?mengandung senyawa korosif. Uap yang tercemar dapat mempengaruhi proses sterilisasi
Q%’BS dengan mengurangi efisiensi pemanasan, sehingga tidak semua buah matang secara
gmerata. Akibatnya, proses pelunakan dan pelepasan minyak dari daging buah menjadi tidak
%empurna yang berdampak pada rendahnya rendemen serta meningkatnya kadar asam
gemak ba)as dalam minyak [7].

In.strumenta5| memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan proses
L 2]

exings

j)roduksgberjalan secara efisien dan aman, termasuk dalam pengoperasian deaerator.

n

?enggurfaan sistem pengukuran tekanan, suhu, dan level air secara real-time memungkinkan
Q‘Operatorgnemantau kondisi kerja deaerator secara akurat. Dengan pemantauan yang tepat,
potensi éangguan seperti turunnya suhu pemanasan atau tekanan yang tidak stabil dapat
segera dﬁeteka dan dikoreksi sebelum berdampak pada keseluruhan proses produksi [8].

nghegiatan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan terhadap
isntrumé;__ﬂtasi diperlukan tindakan perawatan yang tepat agar proses produksi dapat berjalan
dengan fancar. Cara yang tepat untuk melakukan perawatan dan tindakan adalah dengan
melakukrén identifikasi kegagalan yang terjadi. Oleh sebab itu, diperlukan suatu metode yang
dapat m?pgidentifikasi kegagalan. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA) [9].

Nery wise
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Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) merupakan suatu metode yang dapat

nak&h untuk melakukan identifikasi potensi kegagalan dalam suatu sistem, proses
5

pun‘;jberalatan dengan menganalisis dampak yang terjadi. Melalui penerapan FMEA,

€y

IE] efio ’éH

usahaan dapat merancang strategi pemeliharaan dan perbaikan yang lebih efisien,

g.lal.g,ﬁuej.geu

©
cegah kegagalan yang berdampak besar, dan meningkatkan keandalan serta kontinuitas

Snn

asional pabrik kelapa sawit secara keseluruhan [10].

$_gjumlah studi terdahulu telah menunjukkan bahwa penerapan metode FMEA dalam

yeibegas

Bgep% ﬁuepuglﬁl.gpu

igfem ifdustri terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan meminimalkan risiko kegagalan

s peje

Iata?.) Penelitian yang dilakukan [2] menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukkan
thahwa rpenunjukkan bahwa kegagalan komponen kritis pada stasiun nut & kernel adalah
%eausangpada liner wet kernel elevator. Tindakan perawatan yang dilakukan untuk

Smeminiralkan potensi breakdown adalah dengan melakukan penggantian komponen

g Selanjutnya [1] yang dilakukan dengan metode FMEA. Hasil penelitian
1%nenunjukkan bahwa komponen kritis yang sering mengalami kegagalan yaitu electric pump
joh]

Fang mengalami mengalami 7 kali kerusakan. Dengan informasi ini, perusahaan dapat

u

émenetapkan jadwal perawatan setiap 19 hari kerja untuk mencegah downtime yang tidak

1u

n

Firencanakan. Kemudian penelitian yang dilakukan [11] hasil penelitian menunjukkan

%

Shahwa kerusakan terjadi paling dominan pada komponen kritis seperti brick, konveyor, fan

p

§)elt, dan feeder. Faktor penyebab kerusakan meliputi aspek manusia, metode, mesin, dan

&aterial%ebagai tindak lanjut, disarankan pembuatan jadwal perawatan dan penggantian
o

%ecara berkala untuk mencegah kegagalan dan meningkatkan keandalan mesin produksi.

s uey)

%ludi penelitian selanjutnya [12] hasil penelitian Studi ini mengidentifikasi bahwa

Smeskip ir sebagian besar komponen masih berada dalam batas aman dengan nilai Risk
o]

.‘-EPriorityclﬂumber (RPN) di bawah 200. Jenis kegagalan yang ditemukan meliputi pembacaan

q

indikatok yang tidak aktual dan ketidakfungsian komponen, yang dapat mengganggu
efisiensimgoperasional pembangkit listrik. Sebagai langkah mitigasi, penelitian ini
merekoh:jendasikan pelaksanaan perawatan rutin pada komponen Speed Sensor setiap bulan
untuk n@pcegah terjadinya kegagalan yang dapat berdampak pada kontinuitas dan efisiensi
proses p:fpduksi listrik

I%;emudian penelitian menggunakan metode FMEA yang dilakukan [13] hasil
peneliti?{l;\ menunjukkan bahwa keterbatasan kapasitas gudang merupakan prioritas utama

yang peFRJ ditangani. Sebagai solusi jangka pendek, disarankan untuk memanfaatkan ruang

>

-3
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osong yang tersedia secara optimal guna mengurangi dampak keterlambatan.Dengan
egmasa@han yang terjadi metode FMEA dapat membantu perusahaan dalam

G;L

gldemtlflka5| dan memprioritaskan risiko operasional, serta merancang strategi
- =

aikan yang efektif untuk meningkatkan efisiensi proses logistik dan pengendalian

mgo

Buaubuesp)|
5

lﬁauu

Iltasgalam rantai pasok industri manufaktur.
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian di atas, menunjukkan bahwa metode FMEA

un 16u

egas din

L§|5
ugﬁu

afigat %fektif digunakan dalam berbagai sektor industri untuk mengidentifikasi,

&

gevema5| dan memitigasi potensi kegagalan pada sistem, proses, maupun peralatan.

U%E

aIU|§enerapan metode FMEA, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan

S n
35

ndalam mengenai upaya peningkatan keandalan instrumentasi sistem deaerator dengan
ara meQ‘gldentlflkaa titik-titik kelemahan dan penyebab potensial kegagalan. Hasil analisis
ni akantmenjadi dasar dalam merancang strategi perawatan yang lebih tepat sasaran,

ehmgg% dapat mengoptimalkan Kinerja instrumentasi deaerator, meningkatkan efisiensi

Sl EMEH N

soperasional pabrik kelapa sawit, serta mengurangi risiko kerusakan dan biaya perbaikan.

11

%elain memberikan solusi terhadap permasalahan praktis di lapangan, penelitian ini juga
%nemiliki nilai aplikatif yang tinggi karena metode FMEA dapat diadaptasi untuk sistem
§nstrumentasi serupa di berbagai sektor industri lainnya. Dengan demikian, penelitian ini
%idak hanya memberikan kontribusi pada peningkatan keandalan sistem deaerator di industri
§<elapa sawit, tetapi juga menawarkan pendekatan yang dapat direplikasi untuk memperbaiki
%l(eandalan sistem di lingkungan industri yang lebih luas.
@ Peran deaerator dalam pabrik pengolahan kelapa sawit sangat penting untuk
@emast%an mutu dan keamanan produk minyak kelapa sawit. Oleh karena itu, menjaga
@eandalan komponen instrumentasi pada sistem deaerator menjadi hal yang sangat vital,
§<arena @nanganan yang efektif dapat mencegah kerusakan dan mempertahankan efisiensi
Eqr)roses preduksi. Dalam menjawab tantangan ini, metode FMEA dikenal sebagai pendekatan
analisis zyang efisien untuk mengungkap akar penyebab potensi kegagalan sistem,
sebagaiﬁana telah  dibuktikan oleh berbagai penelitian sebelumnya. Dengan
mempergl;mbangkan urgensi dan relevansi permasalahan ini, penulis memilih untuk meneliti
aspek k%ndalan instrumentasi pada sistem deaerator di PT. Siak Prima Sakti. Penelitian ini
mengguzlgkan metode FMEA dengan tujuan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
serta megawarkan solusi yang aplikatif dalam meningkatkan keandalan dan performa sistem
instrumﬂéﬂjtasi. Penelitian ini  mengusung judul "ANALISA KEANDALAN
INSTRUMENTASI PADA DAERATOR MENGGUNAKAN METODE FAILURE

MODE END EFFECT ANALYSIS (FMEA) DI PT. SIAK PRIMA SAKTI”.
I-4
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Rumusan Masalah

%rdasarkan Latar belakang, adapun Rumusan masalah yaitu :

fj\_ Apa saja potensi kegagalan yang terjadi pada sistem instrumentasi Deaerator yang
© dapat mempengaruhi kualitas produksi minyak kelapa sawit di PT. Siak Prima
z* Sakti ?

23 Bagaimana metode FMEA dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan

;: mengevaluasi kegagalan yang terjadi pada sistem instrumen Deaerator ?

=
TFujuan Penelitian

Adapun Tujuan penelitian ini yaitu :

L’;Mengidentifikasi jenis dan penyebab kegagalan yang terjadi pada sistem
Q;Jinstrumen deaerator di PT. Siak Prima Sakti.

2v Menerapkan metode FMEA dalam menentukan tingkat risiko kegagalan dan
- rekomendasi aksi dalam perawatan yang tepat untuk meningkatkan keandalan

instrumen Deaerator

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat pada penulisan ini yaitu :

1. Memberikan informasi dan solusi praktis kepada pihak perusahaan dalam
meningkatkan keandalan dan efisiensi kerja sistem instrumentasi deaerator

@ melalui pendekatan FMEA.

£Menjadi referensi bagi industri sejenis dalam mengimplementasikan metode

;FMEA untuk mendeteksi dan meminimalkan potensi kegagalan pada sistem

= produksi berbasis instrumentasi.

m

lgétasan Masalah

egda beberapa batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

12 Penelitian ini hanya difokuskan pada analisis keandalan sistem instrumentasi pada
< unit Deaerator di PT. Siak Prima Sakti, khususnya pada instrumen Deaerator

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada pendekatan

n&jo 4

et

FMEA, tanpa membandingkannya dengan metode analisis keandalan lainnya.

nery wisey jrredg uej
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nelitian Terdahulu

dio eH 6

DPalam penelitian Tugas Akhir ini akan dilakukan studi literatur untuk memperoleh

dunbusw Byglenqg L
e

@ J
uraﬁunpuma epdi] yeH

i atagpun referensi yang relevan dengan kasus dan permasahan yag akan diselasikan.

ri daﬂ referensi tersebut didapatkan dari berbagai sumber seperti jurnal, e-book, buku

l§!5t9_qas

Buepug Bu

iupunSumber lainnya.

Penelitian yang dilakukan [2] dengan hasil penelitian bahwa kegagalan komponen
w

INj@s neje

ritis paga stasiun nut & kernel adalah keausan pada liner wet kernel elevator dengan RPN

568 danzbaut bucket wet kernel elevator patah dengan RPN 126.Tindakan perawatan yang

-

%ilakuka'_ﬁ untuk meminimalkan potensi breakdown adalah dengan melakukan penggantian
jub)

ggompongn (replacement).Kemudian penelitian [1] hasil penelitian menunjukkan bahwa
%vaktu operasi pada semua komponen yang dapat menyebabkan kerusakan yang paling
gering terjadi terdapat pada boiler 1 pada komponen electric pump mengalami 7 kali
DEi<erusakan maka jadwal perawatan setiap 19 hari kerja, sedangkan pada boiler No 2 terdapat

Epada komponen electric pump dengan 14 kali mengalami kegagalan, maka jadwal

1u

“perawatanya setiap 9 hari kerja.

Selanjutnya penelitian [11] hasil penelitian pada mesin lem JK-650PC yang memiliki
ilai RPN kritis yaitu brick, konveyor, fan belt, feeder. Berdasarkan komponen tersebut
|ketahLH?penyebab kerusakan pada mesin yaitu faktor msnudis,metode,mesin dan material.
enelltlﬁl terhadap FME yang dilakukan [12] hasil penelitian menunjukkan Bahwa

HNGRAYPL Lep ue

gdentlflkésl jenis kegagalan yang terjadi pada boiler feed pump ialah pembacaan sensor tidak
Lr%ctual, @.nunjukan tekanan eror, pembacaan di dcs tidak sesuai dengan pembacaan dilokal.
Eﬂ?egagala% yang terjadi di Boiler Feed Pump Disebabkan Karena Adanya Komponen Yang
kotor daz‘berkarat, usia komponen yang terlalu lama dan kurangnya perawatan rutin.

l%nelitian dengan metode FMEA selanjutnya dilakukan [9] Hasil penelitian pada
nilai RPN terbesar pada kapasitas gudang yang penuh menyebabkan masalah keterbatasan
lokasi y%pg bisa dibangun dengan nilai RPN 294. Hal ini, menyebabkan adanya upaya
perbaikah untuk menyelesaikan permasalahn perusahaan. Dengan adanya penyelsaian ini
dapat m%mbantu perusahaan dalam menanagani resiko kurang optimalnya gudang pada
perusah‘f@p.

Ii:iérdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode FMEA

mampu mengldentlflka5| potensi kegagalan secara menyeluruh dan memberikan dasar yang
-1
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kuat untuk pengambilan keputusan strategis dalam perawatan maupun peningkatan sistem.
= T

dj)&mganfemlklan penggunaan metode FMEA dalam penelitian ini diharapkan dapat
Se)

iﬁngmd@endekatan yang efektif dalam meningkatkan keandalan sistem instrumentasi pada
L%e_ﬂe atdE di industri pengolahan kelapa sawit.

Do =

gg g;strumentam Deaerator

v e fastrumentasi dan sistem instrumentasi memegang peranan penting dalam
o -

g)eg%gukggan dan pengendalian proses industri secara otomatis. Sistem ini digunakan untuk

6

L:‘.‘ngfnant% parameter-parameter penting seperti tekanan, suhu, aliran, dan level, yang sangat
Q

gqgsm ﬁlam menjaga kualitas serta efisiensi proses produksi. Secara umum dalam sistem

F'

gnstrum@tasi memiliki 3 fungsi utama yaitu dapat digunakan sebagai alat pengukuran, alat
S:_'gnalisa dan alat kendali. Dalam sistem instrumentasi Deaerator memiliki sejumlah
%ompong‘n pendukung yang berperan penting untuk memastikan operasionalnya berjalan
%engan optimal. Gambar 2.1 berikut adalah gambar Deaerator dan komponen-komponen

Zutama dalam Deaerator antara lain adalah sebagai berikut :

Gambar 2. 1 Deaerator

ns ueingaAusw uep ueywniuesusw edue)
[S] 21€}S

Igeaerator merupakan unit yang berfungsi untuk memanaskan air umpan boiler.
%elam |tg alat ini memiliki peran penting dalam menghilangkan gas-gas terlarut seperti
okS|gen dan karbon dioksida dari air umpan. Kehadiran gas-gas tersebut dapat menyebabkan
terbentugnya senyawa kimia yang berpotensi menimbulkan korosi pada dinding boiler
maupurépipa—pipa yang dilalui. Oleh karena itu, proses deaerasi di dalam deaerator
diperlukan untuk mengurangi kandungan gas-gas tersebut dalam air umpan sebelum
dialirkargj ke boiler [8]. Untuk memastikan proses deaerasi berjalan optimal dan aman,
diperlu@n sistem instrumentasi yang berfungsi untuk memantau serta mengendalikan

parame@-parameter penting selama operasi. Sistem ini terdiri dari berbagai komponen yang

-2
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salmg terintegrasi dan memiliki peran masing-masing dalam mendukung kinerja deaerator.

}

H

Jaquuns ueyingaAusw uep ueswniuesusw eduey 1ul siny eAiey yninjgs neje ueibegas dinbuswi ﬁueJe|!g>'

Buepun-6uepun 16unpulg e3din @

pun?omponen utama dalam sistem instrumentasi deaerator adalah sebagai berikut :

Q
T Level Transmitter

g' Level Transmitter merupakan perangkat yang berfungsi mengubah nilai fisik yang
) ditangkap oleh sensor menjadi sinyal instrumen, lalu mengirimkannya ke sistem
ikontrol. Transmitter ini termasuk dalam kategori compact transmitter karena
;sensor dan transmitternya terintegrasi dalam satu unit. Sensor DP transmitter
gbekerja dengan mendeteksi perbedaan tekanan yang timbul di dalam deaerator.
o Perbedaan tekanan ini muncul saat cairan mengisi tangki hingga ketinggian
ﬁz_tertentu, yang menyebabkan peningkatan tekanan hidrostatik. Tekanan ini akan
;diteruskan ke sisi bawah tangki dan selanjutnya menjadi input high pada sisi
o, bawah DP transmitter. Umumnya, tekanan hidrostatik yang terbentuk di dalam
“ Vessel memiliki nilai kecil dan dinyatakan dalam satuan mmH20 [14]. Gambar

2.2 berikut adalah komponen Level Transmitter.

Gambar 2. 2 Level Transmitter

“Control Valve

o Aj1s1aATU) dTWR[S] 3)e)S

=~ Control valve merupakan katup yang berfungsi untuk mengatur tekanan, suhu, dan

S

= ketinggian fluida secara otomatis dengan mengatur sejauh mana katup terbuka atau
gtertutup sesuai nilai set point yang telah ditentukan. Katup ini sering disebut
@ sebagai elemen akhir (final element) karena letaknya berada di tahap terakhir
=-dalam sistem pengendalian. Dalam proses pengaturan level pada deaerator,

11-3
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digunakan control valve tipe butterfly yang bekerja dengan mekanisme air untuk
di buka [15]. Gambar 2.3 berikut adalah komponen Control valve

~ % El 2 | ——

Buepun-6uepun 1Bunpuq e3di yeH

Gambar 2. 3 Control valve

¥ e)ysng NInyIlw eydio ey @

3y Presure Transmitter

n

Pressure transmitter adalah perangkat yang berfungsi mendeteksi tekanan fluida
dan mengubahnya menjadi sinyal listrik yang dikirim ke ruang DCS. Alat ini,
yang terpasang pada mesin screening, membantu operator dalam memantau
tekanan pada sistem perpipaan di unit screening dengan lebih efisien. Gambar 2.4
berikut adalah komponen Pressure transmitter.

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eA1ey ynines neje ueibeges dinbusw Buele|q ‘|

Gambar 2. 4 Pressure Transmitter
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4. Temperature Transmitter

gTemperature Transmitter adalah sebuah perangkat instrumentasi yang berfungsi
g’r untuk mentransmisikan sinyal hasil pengukuran suhu dari sensor ke sistem kontrol
© suhu atau indikator suhu, sesuai dengan konfigurasi dan kebutuhan sistem.
E" Perangkat ini memerlukan sensor suhu seperti Resistance Temperature Detector
= (RTD), thermocouple, atau sensor suhu lainnya untuk mendeteksi perubahan
;:temperatur. Temperature Transmitter bekerja dengan mengonversi energi panas
Cyang terdeteksi oleh sensor menjadi sinyal listrik, biasanya melalui perubahan
“ nilai resistansi, yang kemudian diubah menjadi sinyal standar (seperti 4-20 mA)
o, untuk dikirimkan ke unit penerima atau sistem monitoring [16]. Gambar 2.5

% berikut adalah komponen Temperature Transmitter.

nery

Gambar 2. 5 Temperature Transmitter

dTure[sy ajeis

5= Temperature Gauge

u

rED'Temperature gauge adalah alat ukur yang digunakan untuk mengetahui besarnya
E_suhu suatu sistem atau media, baik dalam bentuk cair, gas, maupun padatan. Alat
‘g ini bekerja dengan prinsip perubahan sifat fisik akibat perubahan suhu, seperti
gpemuaian cairan, perubahan tekanan gas, atau perubahan resistansi listrik,
;'-..'tergantung pada jenis sensor atau mekanisme yang digunakan. Gambar 2.6 berikut

= adalah komponen Temperature gauge.

11-5
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Gambar 2. 6 Temperature gauge

Pressure Gauge

Pressure gauge adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur tekanan
dengan memanfaatkan kolom cairan sebagai media pembacaan. Dalam aplikasi
pengukuran tekanan vakum, alat ini diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama,
yaitu vakum tinggi dan vakum rendah (termasuk vakum ultra tinggi dalam
beberapa kasus). Satuan yang umum digunakan dalam pengukuran tekanan
meliputi psi (pound per square inch), psf (pound per square foot), mmHg
(millimeter of mercury), inHg (inch of mercury), bar, atm (atmosfer), dan N/m?
(Pascal). Dalam pemilihan pressure gauge yang tepat, perlu diperhatikan beberapa
aspek penting seperti material penyusun, skala maksimum pengukuran, tingkat
akurasi, serta ukuran dial yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi [17]. Gambar 2.7

berikut adalah komponen Pressure gauge.

Gambar 2. 7 Pressure gauge

11-6
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7. Programmable logic controller (PLC)

gProgrammable logic controller (PLC) merupakan perangkat kontrol industri yang
gf_umum digunakan dan dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan otomasi di
© sektor industri. Dengan performa yang andal, desain fleksibel, serta kemudahan
-gz*dalam pengoperasian, pengendalian dan pemantauan yang akurat melalui input-
= output digital maupun analog yang dapat dikonfigurasi. Perangkat ini juga
idilengkapi dengan fitur keamanan mutakhir dan mendukung integrasi dengan
Csistem komunikasi lainnya melalui software TIA Portal. Berkat desainnya yang

ringkas, PLC ini cocok digunakan pada area yang terbatas, serta memiliki daya

SN

< tahan tinggi yang memastikan kinerja optimal dalam berbagai aplikasi otomasi
o, modern [18]. Gambar 2.8 berikut adalah komponen PLC

b S

nery

\

Gambar 2. 8 Programmable logic controller (PLC)

%] ?3e38

» Level Gauge Glass
Level gauge glass adalah alat ukur yang digunakan untuk menentukan ketinggian

Ture

atau volume cairan dalam suatu wadah atau tangki secara visual maupun
elektronik. Alat ini berfungsi sebagai indikator level cairan agar proses pengisian
atau pengosongan dapat dikendalikan dengan tepat, serta untuk mencegah kondisi
seperti overfilling (tumpah) atau kehabisan cairan (dry running). Gambar 2.9
berikut adalah komponen Level gauge glass

-7
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Gambar 2. 9 Level gauge glass

NSNS NIN A!tw eydido ey @

3 %etode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
Railure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah metode terstruktur yang digunakan

SiIn) eAigy ynanjes neje uelbeqas dynbusw Buele|iq 'L

C - - - - - - -
ntuk mengenali, menilai, dan memprioritaskan potensi kegagalan dalam suatu sistem atau

é’)roses. Pendekatan ini banyak diterapkan di berbagai industri, termasuk teknik dan

ul

?;manufaktur. Tujuan utama FMEA adalah menilai risiko kegagalan yang mungkin terjadi serta
gnengidentifikasi peluang perbaikan guna mengurangi atau menghilangkan risiko tersebut.
iﬁaengan menganalisis berbagai kemungkinan mode kegagalan serta dampaknya terhadap

%istem, FMEA berperan dalam merancang strategi mitigasi risiko yang efektif dan
=}

gmeningkatkan Kinerja keseluruhan sistem atau proses [19].
=

3 [3§1Iam konteks Deaerator, FMEA diterapkan untuk mengenali dan menilai

%emungﬂinan mode kegagalan pada berbagai komponen, seperti pipa air, katup umpan, serta
%eralatag-lainnya dalam sistem boiler. Analisis ini mencakup peninjauan terhadap penyebab
gpotensiag kegagalan, dampak yang dapat timbul, serta tingkat keparahannya. Keparahan
%egagal&“ﬁ ini umumnya diukur menggunakan Risk Priority Number (RPN), yaitu nilai

numerik=yang menggambarkan probabilitas terjadinya kegagalan serta dampaknya.Berikut
adalah Tiabel worksheet FMEA.

11-8
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Tabel 2. 1 Worksheet FMEA
i 5 (@)
U
3 2 : . .
33 9 Potential | Potential | o| Potential p| R| Recomm
3 Gompa™ ) _ Current
9 ©@ ol Function | Failure | Effect of | E| Cause of E ended
3 Fentg : V.. Control | T _
3 -~ mode Failure Failure Action
g3 2
b s B
@ 3 =
g o =
9a
e (=
d 2 =
g8 <
48 o
@ =
s w
~Sumber®[11]
Py

3.1 Imangkah langkah dalam FMEA
Menurut (Risalahudin & Rukmi, 2021) terdapat beberapa langkah prosedural dalam
netode FMEA vaitu:

Identifikasi proses kerja

Identifikasi failure mode (jenis cacat)
Identifikasi failure effect (efek kegagalan)
Identifikasi cause of failure (akibat kegagalan)

ok W NP

Identifikasi current control (mode deteksi)

82 Menentukan nilai rating severity
5]

Komponen yang diperlukan dalam FMEA

JageAusw uep ueywnjueousw edue:.‘} 1ul s!;m,g/Ue

&
()

wn
Menurut [11] beberapa elemen dalam metode FMEA yang perlu diperhatikan

B8 : .
ebelumzmelakukan perhitungan RPN antara lain:

=
1.ZTingkat Keparahan (Severity)
<

“Severity mengacu pada tingkat keparahan akibat suatu kegagalan yang
W

:1aQINS uey

j"nenyebabkan cacat. Biasanya, skala yang digunakan berkisar dari 1 (paling rendah)
“hingga 10 (paling tinggi). Nilai keparahan ini mencerminkan seberapa serius
%ampak yang ditimbulkan oleh kegagalan tersebut. Skala Tingkat kerusakan dapat
“ilihat dari tabel 2.2 berikut:

11-9
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Tabel 2. 2 Tingkat Keparahan (Severity)

nery wisey| jiredg uejng yo AJISIdATUN) O

@
EE Rank Effect Saverity
(’_‘ 10 Berbahaya tanpa | Kegagalan sistem yang menghailkan efek
o peringatan sangat berbahaya
‘_’E 9 Berbahaya dengan | Kegagalan sistem yang menghasilkan efek
= peringatan berbahaya
A g Sangat tinggi Sistem tidak bekerja
g’ Tinggi Sistem bekerja tetapi tidak dapat dijalankan
o 7 secara penuh
i
23 Sistem bekerja dan aman tetapi mengalami
ap 6 Sedang penurunan performa sehingga mempengaruhi
jas
output
. Rendah Mengalami penurunan kerja secara bertahap
A Sangat rendah Efek kecil pada performa sistem
3 Kecil Sedikit berpengaruh pada kinerja system
) Sangat kecil Efek yang diabaikan pada system
¢ p]
;1
i . Tidak ada efek | Tidak ada efek
1Y)
i
umber:[11]
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2. Tingkat Kejadian (Occurrence)
@ccurrence menggambarkan kemungkinan terjadinya suatu kegagalan. Skala yang
ﬂ_Taigunakan umumnya berkisar dari 1 (paling rendah) hingga 10 (paling tinggi). Nilai
gni menunjukkan seberapa sering kegagalan dapat terjadi dalam suatu sistem atau
E“proses. Skala tingkat kejadian dapat dilihat dari Tabel 2.3 berikut:

il’abel 2. 3 Tingkat Kejadian (Occurrence)

Z: Rank Effect Occurance

2; 10-9 Sangat tinggi Sering terjadi kegagalan

é:) 8-7 Tinggi Kegagalan berulang

e

;"U 6-4 Sedang Jarang terjadi gagal

é 3-2 Rendah Sangat kecil terjadi kegagalan
1 Hampir tidak ada efek Hampir tidak terjadi kegagalan

Sumber : [11]

3. Tingkat deteksi (Detection)

Deteksi merujuk pada sejauh mana suatu sistem mampu mengenali potensi
kegagalan sebelum kegagalan tersebut benar-benar terjadi. Penilaian terhadap
ckemampuan deteksi ini umumnya menggunakan skala 1 hingga 10, di mana nilai 1
gmenunjukkan tingkat deteksi yang sangat baik, dan nilai 10 menunjukkan
@emampuan deteksi yang sangat rendah. Nilai ini menggambarkan efektivitas
%istem pemantauan dalam mengidentifikasi potensi masalah sebelum menimbulkan
gampak terhadap jalannya proses.Skala Tingkat keparahan dapat dilihat pada Tabel
%.4 di bawah ini:

;-El'abel 2. 4 Tingkat deteksi (Detection)

I

L:: Rank Effect Detection

L

410 Tidak pasti | Pengecekan akan tidak mampu untuk mendeteksi
E;T penyebab kegagalan

49 Sangat Pengecekan memiliki kemungkinan “very remote”
=t Kecil untuk bisa mendeteksi penyebab kegagalan

1-11
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8 Kecil Pengecekan memiliki kemungkinan “remote” untuk
[®) bisa mendeteksi penyebab kegagalan
a7 Sangat Pengecekan memiliki kemungkinan sangat rendah
> Rendah untuk bisa mendeteksi penyebab kegagalan
(g1
0 Rendah Pengecekan memiliki kemungkinan rendah untuk
= bisa mendeteksi penyebab kegagalan
=
+5 Sedang Pengecekan memiliki kemampuan sedang untuk
7 bisa mendeteksi penyebab kegagalan
(=
T4 Menengah | Pengecekan memiliki kemampuan cukup untuk bisa
(EO mendeteksi penyebab kegagalan
w
i
@3 Tinggi Pengecekan memiliki kemampuan cukup tinggi
2 untuk bisa mendeteksi penyebab kegagalan
Qap
2 Sangat Pengecekan memiliki kemampuan sangat tinggi
tinggi untuk bisa mendeteksi penyebab kegagalan
1 Hampir Pengecekan akkan selalu bisa mendeteksi penyebab
pasti kerusakan

Sumber : [11]

Penentuan Nilai Risk Priority Number (RPN)
Risk Priority Number (RPN) adalah metode yang digunakan dalam penelitian untuk

enilai Ctjijngkat risiko kegagalan pada suatu sistem atau komponennya. Perhitungan RPN

-

Hilakukan dengan mengalikan tiga faktor utama, yaitu tingkat keparahan (severity), frekuensi

q

-
(¢°]

m§<ejadian(;(occurrence), dan kemampuan deteksi (detection). Semakin tinggi nilai RPN,

;semakirgendah tingkat keandalan komponen dalam sistem. Oleh karena itu, RPN berfungsi

{%ebagai dasar dalam menentukan prioritas perbaikan guna mengurangi risiko kegagalan [11].

= = . 1
Perhitungan nilai RPN dilakukan menggunakan rumus berikut
5
@ RPN =SxOxD (2.1)
<
Q
L
Keterangan :
RPN &= Risk priority Number
D % Detection
O ~= Occurency
Lo
S 7~ Severity
11-12
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ﬁl?;

Dalam analisis menggunakan metode FMEA salah satu langkah utama adalah
enu@an tingkat prioritas untuk setiap mode kegagalan yang telah diidentifikasi. Salah

caranyang digunakan untuk menetapkan prioritas ini adalah melalui Perhitungan RPN.

ueyelics |
e;@ro%H

ben‘ungS| sebagai indikator untuk menilai tingkat risiko dari masing-masing mode

wh
uu@

&
o =
e%d

@gan adanya RPN, skala prioritas perbaikan dapat ditentukan secara lebih sistematis.

la Ievel RPN umumnya digunakan sebagai pedoman dalam menilai urgensi perbaikan,

ugpun 16u

g dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Keberadaan skala ini memungkinkan analisis

n@e uzIbegps dinfgs
pu&ﬁ

g lebth rinci dalam mengevaluasi serta menetapkan langkah-langkah perbaikan yang
w

gﬂlperlukan berdasarkan tingkat risiko dari setiap mode kegagalan. Tabel RPN biasanya
w

8
B

_Irl

‘z'dlkategcg)ﬁkan dalam tingkatan level, mulai dari sangat rendah hingga sangat tinggi.

nery
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EFlowchart Penelitian

BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

penﬁitian ataupun langkah yang dilakukan

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

/ Pengumpulan Data

v

Pengolahan Data

v

Analisa Pemecah permasalahan

v

Perancangan FMEA

A 4

Analisa FMEA

v

/ Penilaian Keandalan /

v

Diagram Pareto

v

Kesimpulan dan Saran

3.2 ldentifikasi Masalah

Lapgkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi
S

A 4

( Selesai )

Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian

Pada penyusunan penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh
jeb)
ulis secara sistematis untuk memperoleh hasil yang releva Penelitian ini bersifat
litatif; di mana tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran umum, ide-ide, maupun
-~

dapat-dari subjek yang diteliti, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Berikut adalah

permasatahan yang sering terjadi pada sistem Deaerator. Proses identifikasi ini dilakukan

-1
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untuk mengetahui secara jelas kondisi kegagalan yang sebenarnya terjadi, khususnya pada
@lﬁem |@Etrumentasi yang terdapat pada unit Deaerator.
Mglalui identifikasi ini, peneliti dapat menentukan komponen mana yang mengalami

ggua@ seberapa sering gangguan terjadi, serta efek dari kegagalan tersebut terhadap

u%pw%] eydin

elurqgan sistem. Tahap ini sangat penting sebagai dasar untuk melakukan analisis lebih

ajut m%nggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA).

Stﬁdl Literatur
=

pun-Boepus 6

Laggkah selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan studi

Due

raturpyang bertujuan untuk menelaah berbagai referensi ilmiah yang relevan dengan topik

ngjesnele ueigegesdinbusiy,buele|ig,

enelltlaﬁ Studi literatur dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber pustaka seperti artikel

fimiah, (?Jbook jurnal, dan buku yang membahas mengenai keandalan sistem instrumentasi,

gA1ey.y

hususrgga pada Deaerator, serta penerapan metode FMEA. Melalui studi literatur ini,
seneliti memperoleh landasan teoritis yang kuat untuk mendukung analisis, serta memahami
bendekatan yang telah digunakan dalam penelitian terdahulu sebagai perbandingan dan
eferensi dalam pelaksanaan penelitian ini.
.3 Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan

alam penelitian. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data dari perushaan yang

B Uegiunjueoygu 2dugg luLginy

iperlukan sebagai data yang akan dijadikan pemecah masalah yang telah dirumuskan

W ue,

ebelum&ya. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah, data tentang gangguan pada
nstrume’ﬁtasi Rotary machine selama 3 tahun dan data-data yang berkaitan dengan cara kerja

adus

q

an penanganan yang telah dilakukan perusahaan. Data-data ini akan digunakan sebagai
v}

Zdasar daﬁlam analisis kegagalan serta sebagai bahan untuk menentukan rekomendasi
%)erbalkam sistem.
34 Pemgolahan Data

Paﬁa tahapan ini data yang telah diperoleh sesuai dengan hasil arsip perusahaan akan
disusun ;sesual dengan worksheet dan tata cara dalam penyelesaian permasalahan FMEA.
Tahapaéini juga berguna untuk melakukan serta menentukan rating ska tingkat keparahan
(Severit@", tingkat kejadian (Occurrence) dan tingkat deteksi (Detection) yang bervariasi
sesuai dgigan penyebab dan dampak yang ditimbulkan oleh kegagalan.
35 Aéalisa Pemecah Masalah

Pa@_a tahapan ini, dilakukan proses analisis terhadap permasalahan yang telah

diidentif;h[(asi sebelumnya, khususnya untuk mengetahui komponen-komponen pada

-2
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3,

0

b

De

QD

erator yang paling sering mengalami kegagalan. Analisis ini bertujuan untuk
etai%n potensi masalah secara lebih spesifik berdasarkan data historis gangguan dan

2Bl )
B0 &H

n rma&]_teknls yang telah dikumpulkan.
Pérancangan FMEA

©
Perancangan FMEA dilakuan untuk mengetahui tingkat resiko kegagalan dengan

uglﬁunpu!ﬁfa e

entlﬂan nilai kegagalan yang terjadi. Nilai-nilai tersebut akan dilakukan dengan rumus

L@"

untuk menentukan RPN. Hasil akhir dari tahap ini akan disusun dalam bentuk

geﬁg;asgunﬁuaudﬁu

wkshéet FMEA, di mana seluruh data yang telah diolah dimasukkan dan dikelompokkan

&ie
Bgc_epla 6

asarf)an kategori tingkat kegagalan. Worksheet ini juga menjadi pedoman utama dalam

enentikan rekomendasi perbaikan serta strategi peningkatan keandalan sistem

gmnﬁs

struméntasi secara keseluruhan.
.7 Pefiilaian Keandalan

Pe%ilaian keandalan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keandalan terhadap
componen-komponen yang diteliti berdasarkan nilai RPN. Jika nilai RPN yang dihasilkan

esar maka komponen tersebut harus mendapatkan perhatian khusus. Namun apabila nilai

edye) Wi sin; efgey

PN yang dihasilkan kecil maka dapat dikatakan bahwa tidak terlalu banyak memberikan

o)

ampak yang terlalu signifikan terhadap suatu proses pada sistem Deaerator.
.8 Diagram Pareto

Tahapan ini adalah tahapan terakhir dalam pembuatan FMEA, yang dimana diagram

ep UBYIURDU

g)areto ini dapat menentukan komponen ataupun subsitem yang memberilan kontribusi
%erhadaé_:’;](egagalan sistem. Diagram ini juga dapat digunakan untuk menentukan pangkal
@ersoala?a' berdasarkan analisa untuk mempertimbangkan beberapa sudut pandang yang
gerbedag

w

3.9 Kesimpulan dan Saran
m

o
g Pada tahapan ini, dilakukan proses penarikan kesimpulan dari seluruh rangkaian

penelitiaifyang dilakukan, mulai dari identifikasi permasalahan, studi literatur, pengumpulan
dan pen%_olahan data, hingga perancangan dan analisis menggunakan metode FMEA.
Kesimp‘@an yang diperoleh merupakan hasil dari interpretasi terhadap data dan analisis yang
akan di[ﬁkukan, yang menggambarkan tingkat keandalan sistem serta prioritas risiko
kegagalgrl pada komponen-komponen instrumentasi Deaerator. Selain itu, dalam tahap ini
juga dis%mpaikan saran-saran konstruktif yang dapat dijadikan acuan bagi penelitian
selanjutﬁya

-3
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>

(@]
Kesimpulan

]

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keandalan sistem instrumentasi pada unit

3
erator di PT. Siak Prima Sakti, dapat disimpulkan yaitu :

1’; Terdapat beberapa potensi kegagalan yang berpengaruh langsung terhadap
Ekualitas produksi minyak kelapa sawit. Kegagalan tersebut meliputi kerusakan

(natau penurunan fungsi pada komponen seperti Pressure Transmitter, Control

n

gVaIve, Level Transmitter, dan Temperature Transmitter. Gangguan ini dapat

£2 menyebabkan proses deaerasi tidak optimal, sehingga gas-gas terlarut seperti

d

, Oksigen dan karbon dioksida tidak sepenuhnya tereliminasi. Akibatnya, air ketel

= yang masih mengandung senyawa korosif dapat mengganggu proses sterilisasi
TBS, menurunkan rendemen, serta meningkatkan kadar asam lemak bebas (FFA)
dalam CPO.

2. FMEA terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko kegagalan
setiap komponen instrumentasi. Dengan menganalisis tiga parameter utama
Severity, Occurrence, dan Detection diperoleh nilai RPN untuk masing-masing
komponen. Komponen dengan nilai RPN tertinggi adalah Pressure Transmitter

CJhyaitu 150, yang menunjukkan prioritas tinggi untuk pemeliharaan. Karena seluruh

§ nilai RPN berada di bawah ambang batas 200, sistem instrumentasi deaerator

;dikategorikan masih andal, namun tetap memerlukan pemantauan dan

gpemeliharaan berkala untuk menjaga kestabilan operasional.

Saran

(=
Untuk meningkatkan keandalan sistem instrumentasi deaerator, disarankan penerapan

<
pemelihgraan berkala terutama pada komponen dengan nilai RPN tinggi seperti Pressure

W
Transmiter dan Control Valve. Penggantian komponen usang, peningkatan sistem

pemantgtian real-time, serta perlindungan terhadap kelembapan dan debu juga perlu

dilakuka%’. Selain itu, pelatihan teknis bagi operator penting untuk meningkatkan responsifitas

terhada@" potensi gangguan. Evaluasi FMEA sebaiknya dilakukan secara berkala sesuai

kondisi@pangan. Ke depan, metode seperti Reliability Centered Maintenance (RCM) dan Root

Cause F%ilure Analysis (RCFA) dapat digunakan untuk analisis yang lebih mendalam dan
L o

perbaikan yang lebih efektif.
b*]
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